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EFEKTIVITAS MEDIA SOSIAL PINTEREST TERHADAP 

PENINGKATAN PENGETAHUAN MAHASISWA TATA BUSANA 

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

EPIKA HIDAYAH 

NPM : 1703110081 

ABSTRAK 

 

Pinterest salah satu layanan virtual berupa unggahan visual yang dapat 

digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa di 

berbagai bidang ilmu. Penelitian yang berjudul Efektivitas Media 

Sosial Pinterest terhadap Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa Tata 

Busana Universitas Negeri Medan bertujuan untuk mengetahui 

Efektivitas  Media Sosial Pinterest terhadap Peningkatan Pengetahuan 

Mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Medan. Adapun 

penelitian ini menggunakan Teori Efektivitas. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif. Informan 

atau Narasumber dalam penelitian ini Mahasiswa Tata Busana 

Universitas Negeri Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara mendalam dan teknik analisis data yaitu  Deskriptif 

Kualitatif menurut Teori Bogdan dan Biglen. Penarikan kesimpulan 

yang merupakan hasil penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 

Induktif. Adapaun hasil dari penelitian ini merupakan Media Sosial 

yang Efektif untuk Meningkatkan Pengetahuan Mahasiswa dalam 

bidang Tata Busana. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Layanan Virtual, Kreativitas, dan Pengetahuan  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Masyarakat modern saat ini hampir tidak mungkin tidak terkena 

paparan media sosial. Disadari atau tidak, media dengan segala 

kontennya hadir menjadi konsumsi bagi masyarakat. Media sosial 

merupakan media komunikasi yang sangat efektif di massa sekarang. 

Selain dia banyak menyajikan berbagai hal yang tidak diperoleh melalui 

media cetak. Media sosial juga mudah digunakan oleh setiap orang.  

Tidak dapat disangkal bahwa saat ini media sosial telah menjadi 

cara baru masyarakat dalam berkomunikasi. Hal ini dapat berdampak 

pada berbagai sisi kehidupan masyarakat. Kehadiran media sosial telah 

membawa dampak yang sangat signifikan. Yaitu membuat komunikasi 

satu arah menjadi dialog interaktif. Tujuannya yaitu untuk memudahkan 

penggunanya untuk berinteraksi pesan dalam bentuk jejaring sosial.  

Tidak mengherankan apabila media sosial merupakan media 

komunikasi informasi yang menempati peringkat ke lima di Indonesia 

pada tahun 2019. Lembaga we are social dalam Nasrullah (2015) 

mempublikasikan hasil risetnya bahwa di Indonesia saja ada 38 juta lebih 

pengguna internet. Dengan penggunaan internet minimal 3 jam sehari 

melalui telepon genggam.  

Media sosial adalah pusat media yang dapat mengfokuskan pada 

eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas 
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maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat menguatkan 

hubungan antara pengguna dan juga dapat memudahkan mahasiswa 

untuk saling tukar menukar informasi dalam bidang pendidikan.  

Penggunaan media sosial dibidang pendidikan merupakan salah 

satu pendukung yang sangat efektif. Karena penggunaan media sosial 

dapat meningkatkan dan membantu terjadinya proses pembelajaran. Hal 

ini dapat dilihat bahwa pendidikan pada jaman sekarang ini baik 

pendidikan formal, nonformal, informal banyak dibantu dengan teknologi 

khususnya media sosial.  

Dapat dilihat bahwa media sosial saat ini telah menjadi kebutuhan 

bagi setiap orang khususnya mahasiswa. Kehadiran media sosial tersebut 

dapat memudahkan mahasiswa untuk mencari pengetahuan dan inovasi 

yang ada di luar kampus. Dengan adanya media sosial pinterest yang 

penuh dengan multimedia seperti foto. Maka dengan begitu media sosial 

pinterest memungkinkan untuk dapat mencari inspirasi dan 

dikembangkan menjadi hal yang lebih menarik lagi. Sehingga dapat 

menambah kualitas pengetahuan yang ada di kampus atau di luar 

kampus. 

  Adapun pinterest merupakan media sosial yang banyak digunakan 

untuk mengunggah karya visual dan mengedepankan multimedia dari 

berbagai website. Sehingga mahasiswa tata busana lebih mudah untuk 

mencari pengetahuan mengenai desain. Karena media sosial pinterest 

dapat mengunggah foto maupun gambar dari suatu artikel yang terlihat 
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menarik untuk dibagikan. Foto yang dibagikan tersebut menyebabkan 

pinterest banyak digunakan oleh para desainer untuk mencari inspirasi. 

Inspirasi yang diperoleh biasanya memang lebih akurat ditambah dengan 

bentuk visual yang terdapat di dalam pinterest.   

  Berdasarkan penjelasan di atas media pinterest dapat digunakan 

oleh mahasiswa untuk memperoleh dan memperkaya ilmu dan 

pengetahuannya di bidang tata busana. Maka dengan itu peneliti tertarik 

untuk mengetahui dan melihat apakah mahasiswa universitas negeri 

medan jurusan tata busana menggunakan dan dapat meningkatkan 

pengetahuan dari media pinterest ini dalam mengembangkan ilmunya  di 

bidang tata busana.  

1.2  Pembatasan Masalah  

Peneliti akan membatasi masalah penelitian ini agar kajian peneliti 

tidak terlalu besar. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Peneliti membatasi masalah ini khusus untuk Mahasiswa semester 

VIII Tata Busana Universitas Negeri Medan. Yang sudah mengikuti 

pegelaran. Pegelaran adalah matakuliah yang mengaplikasikan semua 

peraktik yang sudah dilakukan selama kuliah mulai dari semester 1 

sampai semester 7 dalam sebuah karya Master Busana dan akan di 

pamerkan dalan Event Fashion Show.  

2. Media pinterest yang diteliti dari penelitian ini adalah bagian tutorial 

media pembelajaran dalam tata busana. 



   4 

 

 

 

1.3  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat di kemukakan sebagai 

berikut : “Apakah Media Sosial Pinterest Efektif terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Medan?” 

1.4  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Efektivitas Media Sosial Pinterest terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Medan. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun yang menjadi manfaat penelitian dari penulisan 

skripsi penulis, adalah sebagai berikut : 

a. Secara Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kajian ilmiah di bidang komunikasi dan dapat memenuhi 

persyaratan akademis dalam mencapai gelar sarjana. 

b. Secara Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya penerapan teori-teori komunikasi di bidang 

Media Sosial. 
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c. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

masukan kepada pihak-pihak lain yang ingin melaksanakan 

penelitian dalam bidang media sosial yang berhubungan 

dengan dunia pendidikan.   

1.5  Sistematika Penulis  

BAB I  :  Pendahuluan  

Pada bab ini penulis menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 

BAB II  : Uraian Teoritis 

Pada bab ini menjelaskan komunikasi secara umum, Fungsi 

Komunikasi, Media Sosial, Efektivitas, dan Pinterest. 

BAB III  :  Metode Penelitian 

Pada bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi 

Konsep, Kategorisasi, Informan atau Narasumber, Sumber Data 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV  :   Hasil Penelitian   

Pada bab ini, penulis menjelaskan Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

BAB V   :   Penutup  

Simpulan dan Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis ini merupakan dasar dalam landasan teori yang digunakan 

dalam mencapai pemecahan masalah terhadap faktor-faktor yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini. Peneliti membahas beberapa teori-teori  yang berhubungan 

dengan “Efektivitas Media Sosial Pinterest terhadap Peningkatan Pengetahuan 

Mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Medan” 

2.1  Komunikasi  

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

   Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication berasal 

dari kata latin communicare yang artinya menyampaikan dan bersumber 

dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah 

sama maknanya. Suatu percakapan yang dapat dikatan komunikatif 

apabila komunikan dan komunikator saling mengerti bahasa dan makna 

bahan percakapan. Komunikator harus informatif juga presuasif. Dengan 

kata lain, komunikasi tidak hanya bertujuan agar orang lain sebatas 

mengerti dan mengetahui. Tetapi juga agar orang lain menerima suatu 

paham atau keyakinan dan melakukan suatu kegiatan. Setelah menyadari 

pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan 

politik, maka komunikasi yang pada awalnya merupakan pengetahuan 

kini menjadi ilmu. Seperti ilmu-ilmu lainnya, ilmu komunikasi pun 

menyelidiki gejala komunikasi secara ontologis (pengertian), aksiologis 

(proses), dan epistemologis (tujuan). Dan pada hakikatnya, proses 
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 komunikasi yaitu sebagai proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh 

seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Komunikasi 

akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan perasaan yang disadari 

(Effendy, 2011) 

Pada dasarnya, komunikasi ialah suatu proses penyampaian pesan 

yang di sampaikan kepada komunikan dari komunikator melalui media 

atau saluran-saluran tertentu baik secara langsung atau tidak langsung 

dengan maksud memberikan dampak dan mengharapkan adanya umpan 

balik (feedback) kepada komunikan sesuai dengan yang diharapkan 

komunikator. Di dalam berkomunikasi diharapkan adanya pemahaman 

makna yang sama antara komunikan dan komunikator agar tujuan 

komunikasi dapat tercapai dengan baik. 

Komunikasi merupakan kebutuhan penting setiap manusia. Tanpa 

komunikasi manusia tidak akan mungkin dapat bertahan hidup. Dengan 

berkomunikasi manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Baik itu 

kebutuhan fisik maupun psikis. Seperti yang diungkapkan oleh Thomas 

M. Scheidel (Mulyana, 2000), bahwa kita berkomunikasi terutama untuk 

menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak 

social dengan orang di sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain 

untuk merasa, berpikir, atau berperilaku seperti yang kita inginkan. 

2.1.2  Unsur-Unsur Komunikasi  

Pada komunikasi tersebut terdapat unsur-unsur yang membangun 

suatu proses komunikasi. Tanpa unsur-unsur tersebut maka komunikasi 
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akan mustahil untuk tercipta. Ada 3 unsur fundamental yang dapat 

membangun komunikasi yaitu: komunikator, pesan dan komunikan. 

Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan, pesan yaitu 

informasi yang ingin disampaikan bisa berupa lambang, simbol, isyarat, 

dan lainnya. Kemudian komuniaksi yaitu orang yang menerima pesan 

tersebut. (Roudhonah, 2019). Keberhasilan komunikasi terlihat apabila 

komunikator dan komunikan memiliki pemaksaan yang sama terhadap isi 

pesan tersebut.  

Selain dari tiga unsur fundamental tersebut, terdapat beberapa 

unsur lainnya yang ada di dalam komunikasi (Roudhonah, 2019), yaitu: 

1. Source (sumber) 

Apa yang ada dipikiran seseorang baik berupa ide, gagasan, 

symbol, lambang, gambar, pengetahuan, pengalaman, peristiwa, dan 

lain-lain yang berasal dari hasil persepsi seseorang.  

2. Encoder (komunikator) 

Komunikator yaitu orang yang pertama kali menyampaikan 

pesan. Dengan kata lain, seorang komunikator berusaha menafsirkan 

pesan yang akan disampaikan agar komunikan dapat memahaminya. 

3. Message (pesan) 

Pesan yaitu hal yang disampaikan baik berupa lambang kata-

kata, gambar ataupun yang lainnya. 
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4. Decoder  

Decoder atau komunikan ialah orang yang menerima pesan 

tersebut. Dalam menerima pesan, decoder atau komunikan bersifat 

decoding yaitu berusaha menafsirkan isi dari pesan yang disampaikan 

encoder atau komunikator. 

5. Medium  

Medium adalah alat untuk menyampaikan pesan tersebut. Alat 

disini bisa berupa alat komunikasi seperti telepon atau media massa 

seperti TV, radio, Koran, dll 

6. Feedback (umpan balik) 

Feedback atau umpan balik yaitu tanggapan atau respon 

komunikan terhadap komunikator maupun sebaliknya. Hal ini untuk 

mengetahui apakah komunikasi dapat diterima dan berjalan baik. 

7. Destination  

Destination yaitu tujuan yang ingin dicapai didalam proses 

komunikasi. Tujuan komunikasi sendiri ialah agar pesan yang 

disampaikan olek komunikator memiliki makna yang sama baik antara 

komunikator maupun komunikan.  

2.1.3   Fungsi Komunikasi 

Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang harus berinteraksi melalui 

komunikasi, komunikasi berfungsi untuk menyampaikan pesan dari 

seseorang kepada orang lain menggunakan lambang sebagai media. 

Diantaranya yaitu ada empat fungsi utama komunikasi (Cangara, 2016) : 
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1. To Inform (menginformasikan) 

2. To Educate (mendidik) 

3. To Entertain (menghibur) 

4. To Influence (mempengaruhi) 

Masing-masing fungsi komunikasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. To Inform (menginformasikan) 

Fungsinya yaitu untuk memberikan informasi kepada orang 

lain tentang suatu peristiwa, masalah, pendapat, pikiran, segala 

tingkah laku orang lain dan apa yang disampaikan orang lain. 

2. To Educate (mendidik) 

Yaitu sebagai sarana pendidikan. Karena melalui 

komunikasi, manusia dalam suatu lingkungan masyarakat dapat 

menyampaikan segala bentuk pengetahuan, ide, gagasan, kepada 

orang lain sehingga orang lain dapat menerima segala bentuk 

informasi yang kita berikan.  

3. To Entertain (menghibur) 

Yaitu komunikasi yang berfungsi untuk menghibur dan 

memberikan kesenangan kepada orang lain dan juga mencegah 

kebosanan masarakat sebagai penerima informasi. 

4. To Influence (mempengaruhi)  

Selain  sebagai sarana untuk menyampaikan pendidikan, 

informasi dan sebagai sarana dalam menghibur orang lain. 

Komunikasi juga berfungsi untuk memberikan pengaruh kepada 
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orang lain. Saling mempengaruhi segala bentuk sikap dan perilaku 

orang lain agar mengikuti apa yang diharapkan.  

2.1.4   Media Komunikasi  

  Menurut Syaifudin (2016), Media komunikasi yaitu sarana atau 

alat yang dapat dipergunakan dalam menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada khalayak untuk memprodukasi, mereproduksi, 

mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan sebuah 

informasi. Media komunikasi sangat berperan penting bagi kehidupan 

masyarakat. Secara sederhana media komunikasi adalah sebuah perantara 

dalam menyampaikan informasi dari komunikator kepada komunikan 

yang bertujuan agar efisien dalam menyebarkan informasi atau pesan. 

2.1.5  Fungsi Media Komunikasi  

 Fungsi media komunikasi menurut Syaifudin (2016) yaitu :  

1. Efektivitas : Media komunikasi sebagai sarana untuk 

mempermudah dalam proses penyampaian infromasi. 

2. Efesiensi  : Media komunikasi sebagai sarana untuk 

mempercepat dalam proses penyampaian informasi. 

3. Konkrit : Media komunikasi sebagai sarana untuk 

membantu mempercepat isi pesan yang mempunyai sifat abstrak  

4. Motivatif :  Media komunikasi sebagai sarana agar lebih 

semangat melakukan komunikasi  
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2.2  Media Sosial  

2.2.1  Pengertian Media Sosial  

Media sosial (Social Networking) yaitu sebuah media online di 

mana para penggunanya bisa dengan mudah dalam berpartisipasi, berbagi, 

dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia 

virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang 

paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas 

Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan bahwa media sosial sebagai 

“sebuah kelompok apabila berbasis internet yang membangun di atas dasar 

ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptanya 

untuk pertukaran user-generated content”. 

Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa 

membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman 

untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara 

lain yaitu : Facebook, Myspace, dan Twitter. Jika media tradisional 

menggunakan media cetak dan broadcast, maka media sosial 

menggunakan internet. Media sosial menggajak siapa saja yang tertarik 

untuk berpartisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara 

terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang 

cepat dan tak terbatas. (Wilga, 2019) 

Van Dijk dalam Nasrullah (2015) menyatakan bahwa media 

sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna 

yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. 
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Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai medium (Fasilitator) online 

yang menguatkan hubungan antara pengguna sekaligus sebuah ikatan 

sosial. 

Media sosial yaitu sebagai konvergensi antara komunikasi 

personal, dalam arti saling berbagi diantara individu (to be share one-to-

one) dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada 

kekhususan individu (Meike dan Young dalam Nasrullah, 2015). 

Pada dasarnya media sosial merupakan bentuk yang tidak jauh 

berbeda dengan keberadaan dan cara kerja komputer. Tiga bentuk 

bersosial, seperti pengenalan, komunikasi dan kerja sama bisa dilakukan. 

Media sosial mengalami perkembangan yang pesat di karenakan semua 

orang seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media 

tradisional seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar 

dan tenaga kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang 

pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan media sosial dengan 

jaringan internet bahkan yang aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya 

besar, tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa karyawan.  

Karjaluoto (2010) menyatakan bahwa terdapat 6 macam media 

sosial yaitu: 

1. Blog (Blogs or web blogs), 

2. Forum (Forums), 

3. Komunikasi Konten (Content communities), 

4. Dunia Virtual (Virtual worlds), 
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5. Wikis, 

6. Jejaring Sosial (Social Networks). 

Adapun penjelasan dari 6 macam media sosial 

1. Blog (Blogs or web blogs), website yang dapat digunakan untuk 

memasang tulisan, baik oleh satu orang ataupun kelompok, dan 

juga menyediakan ruang sehingga pembaca dapat memberikan 

komentar. Banyak macam-macam blog di dunia, dan blog 

menjadi popular karena menyediakan perspektif yang utuh dan 

asli mengenai topik-topik tertentu. 

2. Forum (Forums), sebuah situs dimana beberapa pengguna (users) 

dapat menyusun topik dan mengomentari topik yang dibuat. 

Semua orang yang mengunjungi situs tersebut dapat memberikan 

komentar. Dan selain itu juga biasanya forum ini dijadikan 

rujukan bagi mereka yang tertarik pada suatu topik. Contoh dari 

forum yang cukup popular yaitu kaskus. 

3. Komunitas konten (Content communities), situs yang 

memungkinkan pengguna (user) untuk memasang atau 

menyebarkan konten. Konten yang disebarkan dan dipasang 

biasanya berupa video atau foto untuk bercerita dan berbagi.  

4. Dunia virtual (Virtual worlds), sebuah situs yang menyediakan 

dunia virtual untuk para pengunjungnya. Yaitu dunia yang seolah-

olah nyata, dikarenakan pengunjung bisa saling berinteraksi 

dengan pengunjung lainnya, tetapi ternyata dunia tersebut hanya 
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ada di dalam internet. Contoh yang cukup popular dari dunia 

virtual adalah situs game online. 

5. Wikis, situs penghasilan data-data atau dokumen-dokumen. Di 

dalam situ ini, pengunjung yang telah diterima sebagai pengguna 

(users) resmi dapat mengganti atau menambah konten yang ada 

dalam situs dengan sunber yang lebih baik. Contoh yang termasuk 

dalam situs wikis yaitu wikipedia. 

6. Jejaring Sosial (Social networks),  komunitas virtual yang 

memungkinkan pengguna (users) untuk berkoneksi dengan 

pengguna  (users) yang lainnya. Beberapa situs jejaring sosial 

dibuat untuk memperluas jaringan kelompok (contohnya 

Facebook, Pinterest, Instagram, WhatsApp). 

2.2.2   Fungsi Media Sosial  

Menurut Nasrullah (2015) fungsi media sosial yaitu sebagai 

media komunikasi, media sosial juga merupakan media yang 

memudahkan kita untuk mendapatkan informasi serta menyebarkan 

informasi. Media sosial juga berfungsi sebagai hiburan dan pengetahuan 

bagi khalayak.  

 Media sosial memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut :  

1. Media sosial yaitu media yang di desain agar dapat memperluas 

interaksi sosial manusia menggunakan teknologi web dan internet. 
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2. Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah 

media siaran dari satu institusi media ke banyak audience dan 

menjadi praktik dialogs antara banyak audience. 

3. Media sosial telah mendukung demokratisasi pengetahuan dan 

informasi mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi 

pembuat pesan itu sendiri.  

Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yaitu media dan sosial. 

Media yaitu anak komunikasi, sedangkan kata sosial yaitu diartikan 

sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang 

memberikan kontribusi kepada masyarakat. Media sosial diartikan 

sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses 

sosial. Lahirnya media sosial mengakibatkan pola perilaku masyarakat 

mengalami pergeseran baik itu dalam kebudayaan, etika, serta norma-

norma yang berlaku di masyarakat. Dampak positif dari media sosial 

yang kita rasakan yaitu untuk memudahkan kita berinteraksi dengan 

banyak orang, memperluas pergaulan, menghilangkan hambatan jarak 

dan waktu, penyebaran informasi juga dapat dilakukan lebih efisien 

dengan biaya yang jauh lebih murah. 

Di kalangan remaja saat ini, media sosial dapat  digunakan 

sebagai tempat curhat dan tempat untuk mencari temen-temen baru. Di 

media sosial, selain dalam kehidupan pribadi remaja. Keberadaan media 

sosial di dunia akademik juga sudah tidak dapat dielakkan karena pada 

dasarnya media sosial telah menduduki posisi yang fundamental bagi 
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penggunannya termasuk civitas akademik. Mengingat aktivitas 

perkuliahan sekarang dilakukan dengan daring. Maka dengan itu adanya 

media sosial perkuliahan yang dilakukan akan sangat membantu 

mahasiswa untuk mendapat berbagai pengetahuan dan informasi yang 

ada di media sosial (Meilinda, 2018). 

2.3 Efektivitas  

2.3.1  Pengertian Efektivitas  

 Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yaitu 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 

popular mengatakan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil 

guna atau menunjang tujuan. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa 

hasil. Jadi, efektifitas yaitu keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian 

dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 

yang di tuju. Jadi efektivitas merupakan suatu keadaan yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan dalam 

mencapai tujuan. Sedangkan komunikasi yaitu proses penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkan akibat tertentu. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi yaitu 

suatu proses penyampaian pesan dan dapat mencapai tujuan dari isi pesan 

yang ingin disampaikan tersebut setelah itu memberikan umpan balik 

(feedback)  atau reaksi sehingga pesan tersebut dapat tersampaikan dan 
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harapannya dapat menimbulkan sebuah komunikasi yang efektif (Wahyu, 

2010).  

2.4 Pinterest  

2.4.1 Pengertian Pinterest 

 Pinterest yaitu media sosial yang banyak digunakan oleh kaum 

millennial yang muncul pada tahun 2009 yang dikembangkan oleh Ben 

Sibermann, yang berfokus pada segmen foto atau gambar. Pinterest juga 

pernah dinobatkan sebagai 50 situs terbaik 2011 oleh majalah time. Pada 

Desember 2011, pinterest juga dinobatkan sebagai salah satu dari 10 

jaringan sosial teratas. Pada januari 2012, Comscore melaporkan bahwa 

situs tersebut 11,7 juta pengguna unik membuat situs tercepat dalam 

sejarah menembus 10 juta pengunjung unik. Pada Webby Awards 2012, 

Pinterest memenangkan penghargaan sebagai aplikasi media sosial 

terbaik dan People’s Voice Award untuk desain visual yang unik, user-

friendly, dan berfungsi dengan baik (Dianisa, 2021).  

 Pinterest merupakan salah satu layanan virtual pinboard berupa 

unggahan visual yang berbasis media sosial dengan mengunggah foto, 

gambar, vidio atau menambahkan link suatu blog/ website. Setelah 

menambahkan pinboard, pengguna juga dapat membuat kategori sesuai 

dengan jenis gambar yang di unggah. Sehingga dapat memudahkan 

pengguna untuk dapat melakukan pencarian. 

 Pinterest tentunya dapat mengakomodir anda di dalam 

mengumpulkan multimedia yang sesuai dengan keinginan anda. 



   19 

 

 

 

Contohnya jika anda ingin mengumpulkan multimedia bertema fashion. 

Dengan pinterest, semua multimedia yang ada di dalam website bisa anda 

kumpulkan sesuai dengan keinginan anda. Jadi anda bisa memiliki satu 

folder yang diisi dengan tema fashion.  

 Pinterest juga sering dijadikan sebagai rujukan untuk mencari 

ide-ide oleh para desainer. Karena pinterest merupakan media sosial yang 

memfasilitasi penggunanya untuk menyimpan portofolio foto atau pun 

mencari inovasi baru yang berkaitan dengan desain. Maka dari itu 

pinterest banyak dugunakan untuk mencari sumber inspirasi/ide terkait 

dengan trend desain sekarang. Dan inspirasi yang di dapat biasanya akan 

menjadi acuan untuk dikembangkan menjadi karya yang lebih menarik 

lagi.  

 Media sosial pinterest merupakan salah satu media sosial yang 

banyak digunakan oleh kaum milenial untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka. Karena pinterest dapat memudahkan penggunanya untuk 

mencari ilmu dengan sangat mudah. Berbeda dengan mencari ilmu 

menggunakan buku  yang terlalu banyak teorinya. Pinterest menampilkan 

vidio praktik yang dapat memudahkan penggunanya.   

 Pinterest kita dapat melihat lebih jelas karena dia menggunakan 

gambar yang kualitasnya bagus dan memiliki banyak referensi. Media 

sosial tersebut telah memberikan kemudahan kepada pengguna pinterest 

yang menyediakan sistem bookmark dilengkapi dengan integrasi sosial 

media, adalah daya tarik dari layanan ini. 
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2.4.2 Kelebihan Pinterest 

 Menurut Dianisa (https://dianisa.com/pengertian-pinrest/) 

a. Menjadi sumber berbagi inspirasi 

Pinterest dapat di bagikan dan dapat menjadi sumber 

inspirasi bagi banyak orang. Bagi anda pecinta desain, fotografi, 

dan seni, pinterest bisa menjadi tempat alternatif untuk berbagi 

sumber dan inspirasi. 

b. Terdapat fitur analytics. 

Fitur analytics di pinterest sangat memudahkan 

pengguna untuk dapat melihat sejauh mana tingkat interaksi dari 

pinboard yang dibuat dan dibagikan. 

c. Dapat digunakan untuk promosi artikel/blog.  

Blogger dapat memanfaatkan pinterest untuk berbagi 

artikel melalui share link pinboard. Pinterest akan dapat melihat 

semua gambaran yang ada di artikel secara otomatis. Dengan 

begitu, pengguna bisa memilih gambar dan menambahkannya 

dalam bentuk pinboard. 

d. Terhubung dengan Web, Instagram, dan Youtube. 

Pengguna dapat secara cepat menghubungkan akun 

Pinterest dengan web dan media sosial lain. Melalui menu 

pengaturan, pengguna dapat mengatur dan 

mengintergrasikannya. 
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e. Pinterest Business untuk promosi produk. 

Saat ini, Pinterest telah menyediakan layanan pinterest 

business yang dapat digunakan untuk periklanan produk, dapat 

menyesuaikannya dengan anggaran dan dengan target yang 

diinginkan. Selain untuk mempromosikan artikel, pengguna juga 

dapat memanfaatkan pinterest untuk mendapatkan uang dengan 

membagikan produk digital atau non-digital berbasis affiliate 

atau referral program. Contoh sederhananya adalah dengan 

membagikan gambar atau foto premium dari microstock seperti 

shutterstock, graphicriver, depositphotos, dan lainnya. 

f. Sebagai inspirasi. 

Hal mendasar yang sering di manfaatkan pengguna 

adalah mencari sumber inspirasi atau ide baru melalui pinterest. 

Banyaknya konten kreator, desainer, fotografer, editor, serta 

pekerja seni lainnya yang membagikan karya melalui pinterest 

membuat pengguna mudah dalam mencari inspirasi. Inspirasi ini 

biasanya menjadi acuan untuk dikembangkan manjadi karya 

yang lebih menarik lagi. terlebih visual pinterest yang user-

friendly memudahkan pengguna untuk meng-explore beragam 

pinboard yang ada. Pengguna juga dapat menyimpan pinboard 

pengguna lain ke dalam kategori/grup yang kita miliki. 
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2.5 Teori Efektivitas  

Konsep efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil, atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan hasil yang telah dicapai. (Effendy, 1989) 

Efektivitas selalu berkaitan dengan hubungan antara hasil yang 

diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat 

dilihat dari sudut pandang dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan 

mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi. Menurut Arthur G. Gedeian 

dkk dalam bukunya Organization Theory and Design, semakin besar 

efektivitas menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan organisasi maka akan  

semakin besar pula hasil yang di dapat. (Gedeian, 1991). 

Mahmudi (2005), efektivitas merupakan hubungan antara output 

yang dihasilkan dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, maka akan 

semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, dan semakin 

efektif organisasi didalam program atau kegiatan. Selain itu efektivitas 

merupakan kemampuan dalam melaksanakan tugas, fungsi (oprasi 

kegiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya 

yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka efektivitas merupakan suatu 

konsep yang sangat penting karena mampu memberikan gambaran 

mengenai keberhasilan dari suatu organisasi dalam mencapai sasaran atau 
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tujuan-tujuan yang telah diharapkan. Unsur-unsur yang penting dalam 

mengukur efektivitas adalah pencapaian tujuan-tujuan yang sesuai dengan 

apa yang telah disepakati secara maksimal. Tujuan tersebut merupakan 

harapan yang telah dicita-citakan atau suatu kondisi tertentu yang ingin 

dicapai oleh serangkaian proses. Dengan begitu efektivitas dapat diartikan 

sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang 

telah ditentukan. 

Menurut pendapat Krech, Cruthfied dan Ballachey (dalam Danim, 

2004), mengemukakan ukuran dari efektivitas adalah sebagai berikut:  

1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil dapat 

berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program 

atau kegiatan. Dapat dilihat dari perbandingan antara 

kontribusi usaha (input) terhadap pencapaian tujuan (output). 

2. peningkatan kepuasan yang diperoleh yaitu ukuran dalam 

memperoleh kepuasan masyarakat mengenai media yang 

dapat di implementasikan oleh seseorang atau suatu 

organisasi untuk  mencapai tujuan yang maksimal. 

3. Produk kreatif, artinya dalam dunia kerja perlu ditumbuhkan 

kreativitas dan kemampuan yang dapat menciptakan kondisi 

yang kondusif. 

4. Intensitas yang akan dicapai yaitu tingkat keseringan 

seseorang dalam melakukan suatu kegiatan tertentu yang 

didasarkan pada rasa senang terhadap kegiatan yang 
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dilakukan memiliki ketaatan dan kegigihan dalam suatu 

tingkat intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki 

dengan kadar yang tinggi untuk mencapai suatu hasil yang 

maksimal dalam menjalankan program yang efektif.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian dengan judul “Efektivitas Media Sosial Pinterest 

terdahap Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa Tata Busana Universitas 

Negeri Medan”. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Secara empiris 

untuk jenisnya peneliti menggunakan penelitian lapangan (Field Research) 

(Moleong, 2010) 

Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat 

atau kepercayaan orang yang diteliti dan semuanya tidak dapat diukur 

dengan angka. Data yang diperoleh digambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat  untuk memperoleh kesimpulan. Sehingga jelas dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif.  

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya 

kerangka penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan 

memperlihatkan hubungan antara variabel dalam proses analisisnya. 

Konsep utama dalam penelitian ini adalah Efektivitas media sosial 

pinterest terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa tata busana 

universitas negeri medan.  
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

3.3 Definisi Konsep 

Menurut Tohardi (2019), fungsi dari sebuah konsep adalah untuk 

menyatukan visi atau misi menyamakan pemahaman tentang objek penelitian 

atau subjek yang akan diteliti. Misalnya apa yang dimaksud dengan konsep 

miskin, konsep kaya, konsep desa, konsep kota, konsep hutan, konsep 

pertumbuhan, konsep efesien, konsep efektif, konsep untung, konsep untung, 

Media Sosial 

Pinterest 

Pengetahuan 

1. Pecah Pola 

2. Desain Busana 

3. Payet 

4. Sulaman 

5. Siluet Busana 

6. Motif 

7. Aksesoris 

 

Efektivitas 

 

Efektif 

Tidak 

Efektif 

Peningkatan 

pengetahuan 
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konsep rugi, konsep sejahtera, konsep negara, dan sebagainya. Adapun yang 

menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep di atas adalah : 

a. Efektivitas dalam penelitian ini adalah mahasiswa mendapatkan apa 

yang menjadi tujuan dari mahasiswa sebagai pengguna pinterest.  

b. Media sosial pinterest merupakan sebuah media sosial berupa 

unggahan visual gambar dan vidio dengan mengkategorikan item-item 

unggahan sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan 

pencarian dan mencari tutorial tata busana yang dapat membantu 

seseorang mencari apa yang diminatinya. 

c. Pengetahuan adalah semua yang berhubungan dengan tata busana  

seperti pecah pola, desain busana, payet, sulaman, siluet busana, 

motif, aksesoris. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategori di artikan sebagai salah satu tumpukan dan seperangkat 

yang disusun atas dasar piker, intuisi, dan kriteria tertentu (Bungin, 2005). 

Kategorisasi menunjukkan cara mengatur suatu variabel penelitian sehingga 

dapat diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian 

pendukung untuk analisis dari variabel tersebut: 
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       Tabel 1.2 

      Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Indikator 

a. Media sosial 

pinterest  

a. Foto dan vidio berisi 

pembelajaran yang di khusus kan 

untuk tata busana 

b. Efektivitas  

 

a. Meningkatkan ilmu pengetahuan 

tentang pecah pola, desain 

busana, payet, sulaman, siluet 

busana, motif, aksesoris. 

b. Mahasiswa menjadi lebih mahir 

tentang pecah pola, desain 

busana, payet, sulaman, siluet 

busana, motif, aksesoris. 

 

3.5 Informan dan Narasumber 

Dalam penulisan ini, penulis menentukan informan yaitu : Mahasiswa 

Tata Busana Universitas Negeri Medan.   

3.6 Sumber Data Penelitian  

Sumber data dalam penelitian ini ada 2 yaitu : sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Data primer pada penelitian ini diperoleh dari 

wawancara yaitu, mengajukan beberapa pertanyaan kapada narasumber 
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yang berkaitan dengan objek penelitia.  Adapun data sekunder adalah data 

yang berhubungan dengan objek penelitian tentang pinning (untuk 

menunggah gambar) dan komen-komen dari aplikasi pinterest seperti foto 

dan vidio. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan yaitu teknik 

wawancara mendalam. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong, 2010). Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan di 

wawancara adalah yang berhubungan dengan penggunaan media sosial 

pinterest oleh narasumber dan efektivitas dari aplikasi tersebut terhadap 

peningkatan dan kemahiran mahasiswa dalam pecah pola, desain busana, 

payet, sulaman, siluet busana, motif, aksesoris. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Biglen (dalam Moleong, 2010), analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Untuk 

proses analisis data model ini ada tiga proses yaitu:  
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1. Reduksi Data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstarkan, dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lokasi 

penelitian. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus 

selama kegiatan penelitian berorientasi kualitatif berlangsung. 

2. Penyajian Data merupakan sekumpulan informan tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

3. Penarikan kesimpulan dalam proses ini adalah membuat 

pernyataan atau kesimpulan secara bulat tentang suatu 

permasalahan yang diteliti dalam bahasa yang deskriptif dan 

bersifat interaktif.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah data yang di peroleh dari wawancara yang 

dilakukan kepada tujuh narasumber. Adapun tujuh narasumber itu adalah 

mahasiswa tata busana semester VII. 

4.1 Hasil Wawancara  

Hasil penelitian ini melakukan wawancara dengan narasumber 

tentang Efektivitas Media Sosial Pinterest terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Medan. 

Penelitian kualitatif peneliti dituntut agar dapat menggali data berdasarkan 

apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data. Hasil dari 

wawancara tersebut disajikan dalam bentuk tabel agar peneliti mudah 

menganalisisnya sebagaimana yang terlihat pada tabel di bawah ini : 

NO PERTANYAAN NO NARASUMBER JAWABAN 

1. Apakah yang anda 

ketahui mengenai 

pinterest?  

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Yang saya ketahui pinterest 

merupakan sebuah jejaring 

sosial yang di dalamnya 

banyak terdapat unggahan-

unggahan visual dan berbagai 

inspirasi baik itu tentang 

fashion, life style, olahraga, 

dll. Informasi-informasi ini 

disajikan dalam bentuk foto 
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dan vidio sehingga dapat 

memudahkan pengguna dalam 

menggunakannya. 

  2. Erti Laoli Menurut saya pinterest adalah 

jejaring sosial yang cukup 

menarik untuk mengelola 

gambar. Pinterest terdapat 

banyak ide-ide yang sangat 

kreatif di dalamnya. Yang 

dimana untuk para desainer 

pastinya sangat membantu 

dalam mengembangkan 

potensinya dalam membuat 

busana. 

  3. Pitriani  Menurut saya pinterest adalah 

media sosial yang dapat 

memudahkan pengguna untuk 

dapat menemukan ide-ide, 

refrensi untuk mencari  bentuk 

seperti bentuk busana atau pun 

mencari aksesoris. 

  4. Maya Sari 

Lubantoruan  

Pinterest adalah media sosial 

yang berpenampilan visual 
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yang dapat menarik minat 

pengguna untuk dapat mencari 

apa yang ia inginkan. Dengan 

banyaknya gambar yang 

terdapat di pinterest, pengguna 

dapat menemukan ide-ide 

untuk dapat ia kembangkan 

lagi. 

  5. Winda Hastuti Pinterest adalah jejaring sosial 

dimana kita bisa mengunggah 

foto dan vidio untuk 

dimasukkan ke dalam koleksi 

kita. Di dalam pinterest ada pin 

dan board dimana pin adalah 

gambar yang di unggah dan 

board adalah wadah dari 

kumpulan gambar-gambar 

tersebut sama halnya dengan 

album. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Menurut saya pinterest 

merupakan sebuah layanan 

jejaring sosial pengelola 

gambar yang di dalamnya 



34 

 

 

 

terdapat banyak unggahan 

visual seperti foto dan vidio. 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Menurut saya pinterest adalah 

salah satu aplikasi berbasis 

media sosial yang di dalamnya 

terdapat berbagai hal dalam 

bentuk foto dan vidio yang 

juga dapat membantu 

seseorang mencari sesuatu 

dalam bentuk visual  

2. Apakah anda 

menggunakan 

pinterest? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Ya saya menggunakan 

pinterest untuk dapat mencari 

inovasi baru terkait dengan 

jurusan saya desain busana. 

seperti mencari inovasi 

mengenai rancangan busana. 

  2. Erti Laoli Saya menggunakan pinterest 

agar dapat  memudahkan saya 

untuk mencari apa yang ingin 

saya ketahui mengenai pola 

busana dan rancangannya 

busana. 

  3. Pitriani  Saya salah satu pengguna 
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pinterest. Saya menggunakan 

pinterest agar dapat mencari 

ide-ide busana. 

  4. Maya Sari 

Lubantoruan  

Saya menggunakan pinterest 

untuk membantu saya 

mengembangkan pengetahuan 

saya mengenai busana terkait 

dengan motif busana.  

  5. Winda Hastuti  Saya menggunakan pinterest 

sebagai wadah untuk mencari 

hal-hal yang saya inginkan 

mengenai rancangan busana. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin  

saya menggunakan pinterest 

karena menurut saya di dalam 

pinterest lebih banyak 

menekankan pada sebuah 

karya yang unik dan inspiratif. 

  7. Rengganis 

Vitaloka  

Ya saya menjadi salah satu 

pengguna pinterest yang sudah 

banyak menyimpan berbagai 

hal yang ingin saya ketahui 

mengenai pola busana.  

3. Apa yang membuat 1. Nora Eliyance Karena pinterest lebih lengkap 
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anda tertarik untuk 

menggunakan media 

sosial pinterest?  

Gultom jangkauannya untuk mencari 

apa yang saya inginkan. 

Seperti hal nya saya dengan 

jurusan tata busana saya. Jadi 

apa yang saya butuhkan untuk 

mencari mengenai tata busana 

seperti mencari refrensi 

mengenai tata busana dan 

gambar-gambar atau vidio-

vidio tutorialnya juga ada di 

dalam pinterest. 

  2. Erti Loli Yang membuat saya tertarik 

karena di dalam pinterest 

terdapat banyak hal, dan 

banyak pengetahuan yang kita 

dapat di dalamnya. Seperti 

misalnya kita mencari terkait 

mengenai gaya busana. Maka 

akan muncul gaya busana yang 

memiliki banyak tampilan lagi 

di dalamnya. Pokoknya semua 

pengetahuan yang terkait 

dengan tata busana semua ada 
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di dalamnya. 

  3. Pitriani Saya mencari mengenai busana 

di dalam pinterest terdapat 

lebih banyak refrensi dari pada 

saya mencari di google terlalu 

banyak teori di dalamnya. 

Refrensi yang saya dapat 

melalui pinterest juga banyak 

menyediakan gambar-gambar 

yang dapat memudahkan saya 

untuk melihat refrensi 

mengenai baju-baju busana 

yang ter up to date. Bahkan 

kita juga dapat melihat 

inspirasi  fashion-fashion luar 

negeri yang kita sukai. 

  4. Maya Sari 

Labantoruan  

Saya tertarik karena  pinterest 

menyediakan berbagai hal 

yang kami butuhkan sebagai 

mahasiswa tata busana. Seperti 

misalnya mengenai desain-

desain baju. Terdapat banyak 

hal di dalamnya dari model 
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pakaian wanita hingga model 

pakaian pria dan anak-anak 

juga ada di dalam pinterest. 

Bahkan di dalam pinterest juga 

terdapat vidio-vidio tutorial 

yang dapat lebih memudahkan 

penggunanya. 

  5. Winda Hastuti Tertarik pertama karena 

tampilan pinterest yang 

sederhana dan terdapat banyak 

gambar di dalamnya. 

Aplikasinya juga gampang di 

akses oleh para pengguna baru. 

Dan bagi kami mahasiswa tata 

busana. Di dalamnya sangat 

membantu kami mengerjakan 

tugas kuliah kami. Karena apa 

yang ingin saya cari mengenai 

busana pinterest menyediakan 

hal tersebuat. Seperti misalnya 

mencari mengenai pecah pola, 

di dalamnya terdapat banyak 

hal mengenai pecah pola tadi.  
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  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Karena saya mahasiswa tata 

busana. Di dalam jurusan tata 

busana itu kita harus punya 

ide-ide yang bagus. Dan 

pinterest merupakan aplikasi 

yang di dalamnya terdapat 

gambar-gambar yang pada 

dasarnya di gunakan untuk 

mencari ide-ide terbaru. Jadi di 

dalam pinterest itu kita dapat 

banyak inspirasi baru lagi 

mengenai busana-busana, 

aksesoris-aksesoris busana 

yang ter up to date. 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Yang membuat saya tertarik 

yaitu karena di media sosial 

pinterest ini menjadi pusat dari 

ide-ide yang saya buat selama 

ini. Pinterest juga membantu 

saya dalam perkembangan 

perkuliahan saya, dengan 

adanya pinterest sudah sangat 

membantu saya untuk 
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mengerjakan tugas kuliah saya. 

Karena apa yang ada di dalam 

pinterst itu terdapat banyak 

inspirasi baru dalam bentuk 

visual sehingga dapat 

memudahkan penggunanya 

untuk berkarya. 

4. Apa tujuan anda 

menggunakan media 

pinterest? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Tujuannya untuk mencari 

inspirasi, karena saya 

merupakan mahasiswa tata 

busana. jadi di pinterest ini 

sangat banyak menyajikan 

inspirasi-inspirasi mengenai 

fashion baik itu tentang cara 

berbusana, cara membuat pola 

dan bagaimana cara menjait 

dengan benar. 

  2. Erti Laoli Agar saya dapat mencari ide-

ide melalui pinterest. Karena di 

dalam pinterest terdapat 

banyak kreativitas mengenai 

busana. Tampilannya yang 

visual dapat memudahkan 
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kami sebagai mahasiswa tata 

busana untuk melakukan 

pencarian. 

  3. Pitriani  Karena saya dari jurusan tata 

busana, jadi tujuan saya 

menggunakan media sosial 

pinterest untuk dapat mencari 

ide-ide tentang busana agar 

mendapatkan nilai yang baik di 

waktu perkuliahan. 

  4. Maya Sari 

Labantoruan  

Tujuan saya menggunakan 

media pinterest untuk dapat 

mencari ide-ide atau inspirasi. 

Karena di dalam pinterest 

terdapat banyak hal mengenai 

busana yang ada di luar negeri 

sehingga pastinya dapat 

membantu sekali untuk 

mencari inpirasi. 

  5. Winda Hastuti Untuk mencari inspirasi dan 

menunjang wawasan saya 

dalam pendidikan. Selain itu 

aplikasi ini bisa untuk 
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menyimpan gambar dan vidio 

tanpa batas pada akun 

pengguna tidak harus repot-

repot mengunduh gambar 

secara manual ke hp atau 

komputer, hanya 

membutuhkan koneksi 

internet.  

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin  

Yang pasti tujuannya untuk 

mencari ide-ide dan dapat 

mengembangkan kreativitas 

dari ide yang saya dapat di 

dalam pinterest. Karena 

dengan hanya mengandalkan 

perkuliahan belum tentu saya 

mendapatkan ide-ide yang 

bagus agar fashion busana saya 

banyak di suka orang-orang. 

  7. Rengganis 

Vitaloka  

Tujuan saya menggunakan 

media sosial pinterest adalah 

sebagai salah satu media yang 

dapat membantu saya dalam 

mencari hal-hal yang saya 
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inginkan. 

5. Apa keuntungan 

anda menjadi 

pengguna pinterest? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Keuntungan yang saya dapat  

setelah menjadi pengguna 

pinterest yaitu. Mahir dalam 

membuat busana, saya 

mendapatkan ilmu, dapat 

memudahkan saya sebagai 

mahasiswa, lebih banyak dapat 

inspirasi 

  2. Erti Laoli Keuntungan yang saya dapat 

yang pastinya dapat sangat 

membantu dalam mengerjakan 

tugas kuliah, semakin mahir 

membuat busana, mendapat 

ide-ide. 

  3. Pitriani Keuntungannya yaitu lebih 

mudah diakses,  mendapat 

banyak refrensi mengenai 

busana, mendapat video-vidio 

tutorial, memudahkan 

penggunanya dalam berkarya 

mengembangkan desain 

busananya. 
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  4. Maya Sari 

Labantoruan 

Keuntungan lebih mudah di 

oprasikan dan tidak terlalu 

ribet karena memiliki kategori-

kategori yang memudahkan 

saya sebagai pengguna dalam 

mencari hal yang saya 

inginkan dan mendapatkan 

banyak inspirasi-inspirasi yang 

akhirnya membuat desain 

busana saya terlihat lebih 

menarik lagi. 

  5. Winda Hastuti Keuntungan yang saya 

dapatkan dari pinterest salah 

satunya mendapatkan lebih 

banyak inspirasi-inspirasi yang 

di dalamnya terdapat gambar-

gambar dan vidio-vidio yang 

lebih menarik yang nantinya 

dijadikan refrensi dalam 

pembuatan busana. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin  

Keuntungan yang di dapatkan 

bisa memudahkan saya selaku 

mahasiswa tata busana untuk 



45 

 

 

 

mencari inspirasi ter up to date 

yang akhirnya dapat  

membantu saya dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

kuliah selama di bangku 

perkuliahan. Dan medianya 

yang mudah di akses yang 

membuat saya selalu tertarik 

menggunakan selama di 

perkuliahan. 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Keuntungan yang di dapatkan 

bisa membuka usaha kecil-

kecilan seperti membuat tas 

dari bahan sulaman  dan 

pastinya banyak mendapatkan 

inspirasi-inspirasi  yang baru 

lagi mengenai fashion tentang 

adat dari suku-suku yang ada 

di Indonesia. 

6. Apakah anda sering 

menggunakan 

pinterest? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Sudah dari semester 2 saya 

menggunakannya karena 

rekomendasi dari dosen untuk 

menggunakan pinterest.   Saya 
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sering menggunakannya ketika 

di jam perkuliahan, saya sangat 

sering menggunakan aplikasi 

tersebut untuk dapat membantu 

saya melihat dan mencari tau 

apa yang kurang saya pahami 

di saat perkuliahan 

berlangsung seperti mencari 

tahu mengenai pecah pola dan 

siluet busana.  

  2. Erti Laoli Saya sering menggunakannya 

dari semester 2 saya 

menggunakan pinterest akibat 

rekomendasi dari dosen. Saya 

sering menggunakannya 

pastinya untuk mencari sesuatu 

mengenai busana, siluet 

busana, sulaman, payet, dll. 

  3. Pitriani Kemungkinan semester 2 saya 

menggunakannya karena 

rekomendasi dari dosen. Saya 

sering menggunakannya untuk 

meningkatkan pengetahuan 
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saya mengenai busana. Hal 

yang paling sering saya cari 

yaitu refrensi mengenai busana 

seperti membuat pecah pola, 

motif, membuat desain busana 

yang lebih bagus lagi. 

  4. Maya Sari 

Labantoruan 

Hampir setiap hari saya 

membukanya untuk dapat 

mencari ide-ide terbaru. Saya 

tahu pinterest karena 

rekomendasi dari dosen dan 

sudah semester 2 saya  

menggunakannya  

  5. Winda Hastuti Saya membuka pinterest 

setidaknya 4 kali dalam 

seminggu bahkan lebih untuk 

mencari mengenai pecah pola 

dan aksesoris. Saya tahu sejak 

semester 2 dan 

direkomendasikan langsung 

oleh dosen agar memudahkan 

untuk mencari contoh 

mengenai pinterest. 
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  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin  

Saya sering menggunakannya 

sejak semester 2 karena 

rekomendasi dari dosen. Apa 

lagi pada saaat perkuliahan 

agar dapat membantu saya 

melihat ide-ide yang menarik 

yang dapat saya tuangkan di 

dalam desain busana saya.  

  7. Rengganis 

Vitaloka  

Saya sering menggunkan 

media sosial pinterest karena 

menurut saya media sosial 

pinterest adalah media yang 

sangat penting untuk 

mendapatkan ide-ide. Dan bisa 

dikatakan hampir setiap hari 

saya menggunakan media 

sosial pinterest tersebut. Saya 

menggunakannya sudah sejak 

semester 2 karena rekomendasi 

dari dosen. 

7. Bagaimana 

pengetahuan anda 

tentang tata busana 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Menurut saya ketika saya 

menggunakan pinterest 

pengetahuan saya semakin 
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setelah 

menggunakan 

pinterest? 

bertambah. Karena di dalam 

pinterest terdapat banyak 

informasi-informasi yang di 

berikan kepada penggunannya 

salah satunya yaitu cara 

membuat pecah pola, siluet 

busana, sulaman,  cara 

menjahit desain busana yang 

sangat inovatif dan kreatif. 

  2. Erti Laoli Pastinya pengetahuan saya 

mengenai tata busana 

meningkat setelah 

menggunakan pinterest. 

Karena di dalam jurusan tata 

busana yang di perlukan 

contoh nyata mengenai suatu 

hal. Misalnya kita ingin 

melihat mileneris yang bagus 

untuk diletakkan di busana itu 

gimana. Kita bisa melihat 

contohnya hanya dengan 

membuka pinterest. Cara 

membuat pecah pola, 
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aksesoris, payet, sulaman, 

motif, desain busana. 

  3. Pitriani Pengetahuan saya tentang tata 

busana setelah menggunakan 

pinterest semakin bertambah. 

Karena sebelumnya saya tidak 

mengetahui seperti apa trend-

trend busana atau trend warna 

yang menarik. Tetapi setelah 

menggunakan pinterest saya 

jadi mengetahuinya. Apalagi 

mengenai pecah pola, desain 

busana, siluet busana, payet, 

motif, aksesoris, sulaman 

sangat membantu sekali dalam 

menggunakan pinterest. 

  4. Maya Sari 

Labantoruan 

Pengetahuan yang saya 

dapatkan menjadi lebih luas. 

Apalagi mengenai desain 

busana, aksesoris, pecah pola, 

milineris, payet, sulaman, 

siluet busana, motif karena 

pinterest menyajikan gambar-



51 

 

 

 

gambar yang sangat relevan 

dengan apa yang ingin saya 

cari dan pinterest menyajikan 

gambar-gambar yang 

berhubungan dengan pencarian 

saya untuk mendapatkan 

inovasi. 

  5. Winda Hastuti Pengetahuan yang saya dapat 

semakin banyak setelah sering 

mengakses dan mencari 

beberapa inspirasi tentang tata 

busana baik itu menggambar 

desain busana, motif desain 

textile, menghias busana, 

payet, sulaman, siluet busana, 

aksesoris, pecah pola, 

milineris.  Terutama untuk 

mencari rancangan-rancangan 

busana dari desiner terkemuka 

sangat cepat sekali diakses dari 

pinterest ini. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Setelah saya menggunakan 

pinterest pengetahuan saya 
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menjadi lebih bertambah. 

Karena pinterest yang berisi 

unggahan visual jadi di 

dalamnya banyak terdapat 

contoh-contoh mengenai cara 

menyulam, payet, milleneris, 

pecah pola dan masi banyak 

lagi yang dapat di lihat di 

dalam pinterest. 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Pengetahuan yang saya dapat 

tentang tata busana semakin 

bertambah ketika 

menggunakan media sosial 

pinterest. Seperti pengetahuan 

mengenai siluet busana, 

aksesoris dan milineris, 

macam-macam busana, dan 

berbagai macam mengenai 

pecah pola dan aksesoris. 

8. Apakah pinterest 

bisa membantu 

mengerjakan tugas-

tugas kuliah anda? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Bisa sangat membantu sekali 

dalam mengerjakan tugas-

tugas kuliah. Karena saya 

dapat mencari refrensi yang 
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Tolong jelaskan! banyak dengan hanya 

membuka pinterest. Di dalam 

pinterest bahkan ada cara 

pecah pola. Cara membuat 

pola baju dan masi banyak lagi 

yang terdapat di dalam 

pinterest. Sehingga pastinya 

sangat membantu dalam 

mengerjakan tugas kuliah. 

  2. Erti Laoli Bisa membantu dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

kuliah. Karena pinterest salah 

satu tempat saya untuk dapat 

menemukan refrensi atau ide-

ide yang terbaru mengenai 

busana. dan dengan adanya 

pinterest saya menjadi lebih 

mahir dalam membuat busana 

dan memudahkan saya 

mengerjakan tugas kuliah yang 

diberikan oleh dosen. 

  3. Pitriani  Dalam mengerjakan tugas-

tugas kuliah bisa sangat 
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membantu. Karena pinterest 

lebih mudah mencari mengenai 

busana. Di dalam pinterest 

juga banyak terdapat hal-hal 

yang menarik seperti halnya 

mereka menyediakan gambar-

gambar dan vidio-vidio tutorial 

seperti payet, sulaman, siluet 

busana yang nantinya dapat 

memudahkan penggunannya 

untuk mengerjakan tugas 

kuliah 

  4. Maya Sari 

Labantoruan  

Karena aplikasinya yang 

mudah di oprasikan dan tidak 

butuh waktu lama saat ingin 

mencari apa yang di butuhkan. 

di dalamnya pinterest juga 

menyediakan gambar-gambar 

yang dapat menginspirasi 

penggunannya terkait dengan 

busana yang dapat membuat 

saya menjadi lebih kreatif 

dalam membuat fashion-
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fashion busana. Jadi dapat 

membantu mengerjakan tugas 

kuliah. 

  5. Winda Hastuti Karena aplikasinya yang 

mudah di akses jadi lebih 

memudahkan pengguna 

mencari apa yang ia inginkan. 

Jadi dapat membantu saya 

mengerjakan tugas kuliah. Dan 

di dalamnya juga terdapat 

banyak refrensi  mengenai 

busana dengan adanya 

pinterest saya menjadi lebih 

mahir dalam membuat fashion 

busana atau pun menata 

kreatifitas di dalam busana. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin  

Dapat membantu mengerjakan 

tugas-tugas kuliah. Karena 

didalamnya yang terdapat 

banyak gambar-gambar dan 

sebagai mahasiswa tata busana 

kami di tuntut untuk lebih 

pandai lagi memadukan satu 
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warna ke warna yang lain agar 

busana yang kami buat lebih 

terlihat menarik di mata dosen. 

Maka dari itu dengan adanya 

media sosial pinterest dapat 

membuat saya menjadi lebih 

mahir dalam membuat busana 

dan pastinya sangat membantu 

kami dalam mengerjakan tugas 

kuliah.  

  7. Rengganis 

Vitaloka  

Bisa Sangat membantu dalam 

mengerjakan tugas kuliah. 

Karena seperti yang kita tau 

juga, media sosial ini lebih 

menyediakan banyak gambar-

gambar dari pada teori. Jadi 

lebih mudah bagi saya selaku 

mahasiswa tata busana untuk 

mencari inspirasi mengenai 

busana-busana ter up to date 

yang nantinya akan saya buat 

untuk tugas kuliah saya. 

Seperti misalnya ketika ada 
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seorang dosen yang 

memberikan tugas untuk 

membuat suatu baju mengenai 

motif yang ada unsur suku 

batak, motif minang atau 

bahkan kadang menyuruh 

untuk mencampurkan khas dari 

2 suku yang berbeda tadi. 

maka saya biasa memilih untuk 

mencari refrensi di pinterest. 

Agar dapat memudahkan saya 

dalam mengerjakan tugas 

kuliah saya. 

9. Bisakah anda 

ceritakan apa yang 

anda dapat di 

pinterest tetapi tidak 

anda dapatkan di 

perkuliahan?  

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Biasa di dalam perkuliahan 

lebih banyak menggunakan 

teori yang kemungkinan susah 

untuk di fahami dan jarang 

menggunakan metode vidio 

tutorial. Sementara anak tata 

busana lebih banyak praktik 

pembuatan langsung mengenai 

busana jadi lebih dibutuhkan 

vidio tutorial gimana cara 



58 

 

 

 

menjahit baju. Dan dengan 

menggunakan pinterest kita 

bisa mencari vidio tutorial dan 

dapat lebih mudah di fahami. 

  2. Erti Laoli Di perkuliahan kita belajar 

mengenai teori dan sedikit 

sekali contoh yang di berikan. 

Jadi dengan menggunakan 

pinterest kita bisa mencari tau 

lagi tentang apa yang kurang 

jelas pada saat perkuliahan. 

Misalnya kita kurang jelas 

pada saat dosen menjelaskan 

mengenai pecah pola. Dengan 

membuka pinterest kita bisa 

melihat gimana pecah pola dan 

contoh-contoh terkait dengan 

pecah pola.  

  3. Pitriani  Di waktu perkuliahan hanya 

menjelaskan tentang jenis-jenis 

busana dan hanya diberikan 

gambar yang sedikit saja 

terkait dengan busana. Tetapi 
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jika menggunakan pinterest 

kita dapat melihat banyak 

jenis-jenis busana, dan juga 

dapat mengetahui hiasan-

hiasan yang ada pada busana 

tersebut. Di pinterest juga 

banyak memberikan refrensi 

busana, jadinya lebih mudah 

untuk mendapatkan ide dalam 

pembuatan busana. 

  4. Maya Sari 

Labantoruan  

Di pinterest saya bisa 

mendapatkan berbagai wujud 

nyata suatu desain misalnya 

mengenai variasi lengan, siluet 

busana, motif, mileneris, 

aksesoris. Tetapi jika di 

kampus saya tidak mendapkan 

wujud nyatanya maka dengan 

melihat dan mencari apa yang 

saya ingin ketahui dapat 

membantu saya dan 

memudahkan saya di 

perkuliahan.  
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  5. Winda Hastuti Hal yang saya dapatkan di 

pinterest tetapi tidak didapat 

diperkuliahan sebenarnya 

kasus yang berbeda. 

Perkuliahan adalah proses 

belajar mengajar sedangkan 

pinterest adalah sebuah media. 

Saat perkuliahan kami 

menggunakan pinterest sebagai 

media untuk mengakses 

informasi dan inspirasi untuk 

membantu mengerjakan tugas-

tugas kuliah. Untuk hal yang  

di dapat dari pinterest tentunya 

ada banyak, misalnya gambar-

gambar seputar tata busana 

yang sangat banyak. Mungkin 

kalau di perkuliahan hanya 

beberapa gambar yang terdapat 

di buku. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Yang saya dapat di pinterest 

banyak sekali seperti mengenai 

cara-cara menjahit, sulaman, 
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payet, desain busana. Bahkan 

banyak terdapat vidio tutorial 

yang lebih memudahkan saya 

untuk mengembangkan ilmu 

saya di bidang desain. 

Sementara jika di perkuliahan 

dia tidak di ajarkan contoh 

nyata mengenai hal tersebut, 

bahkan hanya sekedar disuruh 

mengandalkan tutor sebaya. 

Jadi kurang efektif belajar jika 

kita tidak faham contoh nyata 

dari yang dosen ajarkan di 

perkuliahan. Setidaknya 

dengan menggunakan pinterest 

dapat membantu saya mengerti 

dan faham mengenai apa yang 

di ajarkan pada saat jam 

perkuliahan. 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Yang saya dapat dari 

perkuliahan tentang tata 

busana pada umumnya secara 

teori. Dan dengan menjadi 
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pengguna pinterest dapat 

membantu saya dalam 

merealisasikan teori yang saya 

dapat dari perkuliahan secara 

visual. Bagi saya jurusan tata 

busana adalah jurusan yang 

menggunakan teori serta visual 

yang sangat erat hubungannya 

dengan perkuliahan. Pinterest 

juga dapat membantu saya 

dalam mengembangkan ide-ide 

baru yang saya dapat dari 

perkuliahan.  

10. Apakah yang 

membedakan media 

sosial pinterest 

dengan media sosial 

yang lain? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Sangat berbeda, karena media 

sosial pinterest ini di dalamnya 

sangat lengkap apa aja yang 

kita cari pasti ada disitu 

termasuk tentang busana juga 

ada pastinya. Cara 

penggunannya juga lebih 

mudah dan tidak ribet. Dan apa 

yang kita cari biasanya yang 

muncul lebih up to date lagi. 
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Jadi kita sebagai anak tata 

busana tidak merasa 

ketinggalan jaman dengan 

fashion-fashion baju yang 

semakin hari semakin 

meningkat lagi niai 

kreatifitasnya. Sementara jika 

dari media sosial yang  lain 

belum tentu mereka 

menawarkan gambar-gambar 

yang ter up to date seperti yang 

di tawarkan di media sosial 

pinterest. 

  2. Erti Laoli Sangat berbeda, karena di 

pinterest kita mudah sekali 

untuk mencari apa yang kita 

inginkan dan gambar-gambar 

yang di tawarkan juga banyak 

sekali untuk dijadikan acuan 

dalam mengerjakan tugas 

kuliah. di pinterest sendiri 

sangkin mudahnya 

menggunakan media sosial 
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pinterest misalnya kita mencari 

1 gambar dengan 1 kata kunci 

maka akan keluar gambar-

gambar yang lain yang mirip 

dengan itu hanya dengan 1 

kata kunci yang kita gunakan. 

Sementara jika media sosial 

lain lebih susah untuk di 

gunakan. Karena tidak bisa 

hanya membuat 1 kata kunci 

saja, harus membuat kata kunci 

yang berbeda dan harus emang 

tertuju kata kuncinya baru bisa 

menemukan apa yang kita 

inginkan dan bahkan itu tidak 

memiliki refrensi yang banyak.  

  3. Pitriani Berbeda, karena media sosial 

pinterest lebih mudah 

digunakan oleh kalangan 

manapun dan luas wawasan 

yang ada di dalamnya kita cari 

1 kata aja dia yang akan keluar 

berbagai macam refrensi. 
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Misalnya mencari mengenai 

fashion-fashion desain pasti 

ada di dalamnya, bahkan 

desian-desain dari luar negeri 

juga ada di dalamnya. 

Tergantung apa yang ingin kita 

cari semua ada dan lengkap. 

Sementara kalau media sosial 

yang lain belum tentu dia 

lengkap jika di cari mengenai 

fashion dan bahkan susah 

mencari kata kunci agar 

gambar yang keluar seperti apa 

yang kita inginkan.  

  4. Maya Sari 

Labantoruan 

Berbeda sekali, walaupun 

pinterest sebenarnya media 

sosial yang bersifat umum dan 

bisa digunakan oleh siapapun. 

Sementara konten yang khusus 

untuk busana dia tidak ada. 

Tetapi di dalam pinterest 

terdapat banyak sekali ide-ide 

mengenai fashion-fashion 
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busana. jadi pinterest lebih 

gampang di akses bahkan 

pengguna baru pun tidak bakal 

kebingungan untuk pertama 

kali menggunakannya. Dan 

kalau media sosial yang lain 

dia susah untuk mencari apa 

yang kita mau biasanya dia 

tidak banyak inspirasi yang 

bakal di dapat. 

  5. Winda Hastuti Berbeda karena media sosial 

pinterest lebih mudah di 

gunakan untuk mencari apa 

yang kita mau. Hanya dengan 

1 kata kunci maka lebih dari 20 

gambar-gambar yang keluar 

terkait dengan 1 kata kunci 

tadi. Dan gambar-gambar yang 

di sajikan juga sangat beragam 

dan ter up to date. Jadi mudah 

sekali jika ada yang ingin 

bersaing di dunia fashion 

desain. Sementara jika media 
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sosial yang lain susah 

digunakan apa lagi jika 

mencari dari google terlalu 

bertele-tele dan terlalu banyak 

teori yang di jelaskan 

sementara tata busana yang 

sangat di butuhkan itu refrensi 

dari gambar-gambar bukan 

penjelasan mengenai teorinya.  

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Sangat berbeda sekali, Karena 

pinterest kita cari 1 kata kunci 

maka semua  yang akan keluar 

tetap terkait dengan 1 kata 

kunci tadi tidak lain-lain yang 

keluar dan kalau di klik salah 

satu gambarnya maka makin 

banyak lagi yang keluar 

gambar-gambarnya dengan 

kata kunci yang sama. Jadi 

pinterest emang lebih mudah di 

gunakan dan luas jangkauan 

gambar-gambarnya.  

Sementara kalau media sosial 
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lain yang khusus buat tata 

busana emng belum ada. Tapi 

biasa kalau cari dari media 

sosial lain tidak semudah 

mencari di pinterest. Dan 

media sosial lain tidak up to 

date gambar yang ia sajikan 

untuk penggunanya. Sehingga 

nantinya bakal menghambat 

tugas-tugas yang diberikan 

oleh dosen. 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Berbeda karena media sosial 

pinterest lebih mudah di akses 

dan di pinterest hal yang ingin 

kita cari bisa melalui foto. 

Seperti contohnya kita ingin 

mencari mengenai meja hias, 

kita bisa langsung foto bentuk 

meja hias yang ingin kita cari 

maka akan keluar segala 

macam bentuk-bentuk meja 

hias. Kalau dari media sosial 

yang lain hanya bisa 
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menggunakan kata-kata saja 

ketika ingin mencari sesuatu 

yang kita inginkan tetapi kalau 

dari pinterest bisa melalui foto. 

11. Apakah prestasi 

akademik anda 

menjadi lebih baik 

dengan 

menggunakan 

pinterest? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Dengan menggunakan 

pinterest sudah pasti prestasi 

akademik saya meningkat 

karena mempermudah saya 

dalam mengerjakan tugas-

tugas kuliah saya selama di 

perkuliahan. Terbukti dengan 

adanya  karya master busana 

yang di pamerkan dalam event 

fashion show saya 

mendapatkan nilai A dari yang 

awalnya pada saat perkuliahan 

nilai yang saya capai hanya 

mendapat nilai E tapi pada saat 

event tersebut saya 

mendapatkan nilai lebih. 

  2. Erti Laoli Prestasi akademik saya 

bertambah. Dari yang awalnya 

saya kesulitan membuat desain 
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busana yang menarik seiring 

berjalannya waktu. Saya mulai 

mahir membuat busana yang 

baik. Pada saat mengikuti 

pameran event fashion show 

saya mendapatkan nilai A 

sementara pada saat 

perkuliahan saya pernah 

mendapat nilai C 

  3. Pitriani Pengetahuan saya mengenai 

tata busana meningkat. Dulu 

saya pernah mendapatkan nilai 

C tapi pada saat event fashion 

show saya mendapat nilai A 

dari dosen saya. Jadi bisa 

dikatakan prestasi akademik 

saya bertambah. 

  4. Maya Sari 

Lubantoruan  

Bertambah karena dengan 

menggunakan pinterest saya 

menemukan ide-ide yang dapat 

membuat pengetahuan saya 

mengenai tata busana 

meningkat. Pada saat event 
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fashion show berlangsung saya 

mendapatkan nilai A tetapi 

dulu saya pernah hanya 

mendapat nilai C  

  5. Winda Hastuti Prestasi akademik saya sudah 

pasti bertambah. Karena 

selama saya menggunakan 

pinterest dapat memudahkan 

saya dalam mengerjakan tugas-

tugas kuliah saya. Dan saat 

mengikuti pegelaran fashion 

show saya juga dapat 

melewatinya dengan sangat 

baik dan mendapatkan nilai 

yang lumayan baik yaitu 

mendapat nilai A tetapi dulu 

saya hanya mendapat nilai C. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Kemahiran saya dalam 

membuat busana bertambah. 

Maka dengan mengikuti event 

fashion show saya dapat 

melewati segala prosesnya dan 

prestasi akademik saya jadi 
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bertambah dengan 

mendapatkan nilai A dulu saya 

pernah hanya mendapatkan 

nilai C tetapi pada saat itu 

jaitan yang saya buat emang 

tidak serapi sekarang. 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Alhamdulillah prestasi 

akademik saya meningkat 

karena saya semakin mahir 

dalam membuat busana dan 

pengetahuan saya juga 

semakin bertambah. Karena 

menurut saya prestasi 

akademik dilihat dari 

kemahiran mahasiswa dalam 

membuat busana. Dulu saya 

hanya mendapatkan nilai E 

seiring berjalannya waktu pada 

saat mengikuti event fashion 

show saya mendapatkan nilai 

A. 

12. Apakah anda 

menggunakan media 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Saya tidak menggunakan 

media sosial lain untuk 
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sosial lain untuk 

menambah 

pengetahuan anda di 

bidang tata busana? 

mendapatkan pengetahaun 

mengenai tata busana. Saya 

hanya menggunakan pinterest 

sebagai media untuk mencari 

tahu mengenai busana. Karena 

media sosial lain belum tentu 

memberikan gambar-gambar 

yang ter up to date. 

  2. Erti Laoli Saya hanya menggunakan 

pinterest untuk dapat 

menambah pengetahuan saya 

mengenai busana. karena 

media sosial lain harus 

memiliki kata kunci yang 

berbeda-beda agar tertuju 

dengan apa yang ingin kita 

cari. 

  3. Pitriani Tidak menggunakan media 

sosial lain saya hanya 

menggunakan media sosial 

pinterest saja. Karena pinterest 

merupakan media sosial yang 

direkomendasikan langsung 
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oleh dosen dan media sosial 

lain juga belum tentu lengkap 

jika kita ingin mencari 

mengenai fashion.  

  4. Maya Sari 

Lubantoruan 

Untuk dapat mencari 

pengetahuan mengenai busana 

saya tidak menggunakan media 

sosial lain. Karena media 

sosial lain susah mencari apa 

yang kita mau dan tidak ter up 

to date gambarnya. Saya hanya 

menggunakan pinterest saja. 

  5. Winda Hastuti Saya tidak menggunakan 

media sosial lain dan saya 

hanya menggunakan media 

sosial pinterest. Karena saya 

mengetahui media sosial 

pinterest melalui rekomendasai 

dari dosen. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Media sosial lain tidak 

memberikan gambar-gambar 

yang ter u to date dan saya 

hanya menggunakan pinterest 
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saja. 

  7. Rengganis 

Vitaloka  

Saya hanya menggunakan 

media sosial pinterest karena 

saya mengetahui pinterest 

melalui rekomendasi dari 

dosen. Saya tidak 

menggunakan media sosial lain 

karena media sosial lain tidak 

selengkap mencari di pinterest. 

13. Bidang apa saja 

yang sangat terbantu 

oleh pinterest dalam 

meningkatkan 

kemahiran dan 

prestasi akademik? 

1. Nora Eliyance 

Gultom 

Bidang yang sangat terbantu 

mengenai rancangan busana, 

cara menjahit busana, cara 

membuat pecah pola, payet, 

milleneris, sulaman,motif 

simetris, motf asimetris, motif 

flora dan fauna, siluet busana 

  2. Erti Laoli Bidangnya mengenai pecah 

pola, motif simetris, motif 

asimetris, payet, sulaman, 

desain busana, aksesoris. 

  3. Pitriani Aksesoris, mileneris, desain 

busana, pecah pola, payet, 

sulaman, motif flora dan fauna, 
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motif asimetris, motif simetris. 

  4. Maya Sari 

Lubantoruan 

Mileneris, pecah pola, siluet 

busana, aksesoris, payet, 

desain busana, sulaman, motif. 

  5. Winda Hastuti Sulaman, motif flora dan 

fauna, motif asimetris, motif 

simetris, motif desain textile, 

aksesoris, mileneris, desain 

busana, pecah pola, payet. 

  6. Alifah Sugiyani 

Putri Sormin 

Menyulam, payet, aksesoris, 

mileneris, desain busana, 

pecah pola, payet, sulaman 

  7. Rengganis 

Vitaloka 

Macam-macam busana, siluet 

busana, aksesoris, mileneris, 

berbagai macam pecah pola, 

aksesoris, sulaman, motif, flora 

dan fauna, motif asimetris, 

motif simetris, aksesoris,  

 

4.2  Pembahasan  

Pembahasan terhadap data hasil penelitian ini berdasarkan kepada 

pengelompokkan pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan kepada naraumber 

sebagai berikut yaitu : 
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4.2.1   Pengetahuan tentang Pinterest dan Penggunaannya 

a. Pengetahuan  

Berdasarkan data dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan 

bahwa tiga di antara ketujuh narasumber mengatakan pinterest merupakan 

jejaring sosial yang di dalamnya terdapat unggahan visual dan di dalamnya 

terdapat banyak ide-ide yang sangat kreatif. Narasumber lain mengatakan 

bahwa pinterest merupakan media sosial yang dapat memudahkan 

penggunanya untuk dapat menemukan ide-ide dan membantu pengguna 

dalam mencari sesuatu dalam bentuk visual. 

Selanjutnya terdapat pertanyaan mengenai apakah yang 

membedakan media sosial pinterest dengan media sosial yang lain. Ketujuh 

narasumber mengatakan yang membedakannya adalah pinterest sangat 

mudah digunakan dan di dalam pinterest mereka menyajikan gambar-

gambar yang ter up to date (terkini) mengenai busana. Berbeda dengan 

media sosial lain yang lebih sulit digunakan karena harus mencari kata 

kunci agar gambar yang keluar seperti apa yang kita inginkan dan gambar-

gambar yang di sajikan tidak banyak refrensi dan tidak up to date. Selain itu 

narasumber juga mengatakan bahwasannya mencari dari google terlalu 

bertele-tele dan terlalu banyak teori yang di jelaskan sementara jurusan tata 

busana yang sangat dibutuhkan itu refrensi mengenai gambar-gambar bukan 

penjelasan mengenai teorinya.  

Adapun data dari hasil wawancara tersebut mengatakan bahwa 

ketujuh narasumber tidak menggunakan media sosial lain untuk menambah 
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pengetahuan mereka hanya menggunakan media sosial pinterest.  Tiga 

diantara tujuh narasumber mengatakan bahwa mereka tidak menggunakan 

media sosial lain karena media sosial lain belum tentu memberikan gambar-

gambar yang ter up to date (terkini). Narasumber lainnya mengatakan 

mereka tidak menggunakan media sosial karena media sosial pinterest di 

rekomendasikan langsung oleh dosen mereka. Selain itu narasumber juga 

mengatakan bahwa mereka tidak menggunakan media sosial lain karena 

media sosial pinterest memiliki kata kunci berdasarkan kategorisasi busana 

yang memudahkan mereka untuk mencari apa yang mereka inginkan. 

Menurut mereka kata kunci berdasarkan kategorisasi tidak di dapat di media 

sosial lainnya.  

b. Penggunaann 

Berdasarkan data yang disampaikan bahwasannya mahasiswa tata 

busana universitas negeri medan menggunakan media sosial pinterest 

sebagai wadah untuk mencari apa yang ingin mereka ketahui mengenai 

busana. Namun terdapat lima dari tujuh narasumber menggunakan media 

sosial pinterest untuk mencari inofasi mengenai rancangan busana, mencari 

ide-ide busana, mengembangkan pengetahuan terkait motif busana, di 

dalamnya terdapat sebuah karya yang unik, inspiratif, dan menyimpan 

berbagai hal yang ingin diketahui mengenai pola busana dan rancangan 

busana. 

Berdasarkan data yang disampaikan bahwasannya dua dari ketujuh 

narasumber mengatakan mahasiswa tata busana tertarik untuk menggunakan 
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media sosial pinterest karena mereka dapat mencari refrensi mengenai 

busana. kedua narasumber lain mengatakan mereka tertarik karena semua 

pengetahuan terkait busana ada di dalamnya misalnya mencari mengenai 

pecah pola. Selain itu narasumber juga menyebutkan mereka tertarik karena 

dapat mencari ide-ide dan di dalamnya terdapat banyak inspirasi baru 

mengenai busana, aksesoris yang ter up to date (terkini) dan mereka tertarik 

karena didalamnya terdapat vidio-vidio tutorial. 

Adapun data dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa 

ketujuh narasumber menggunakan media pinterest bertujuan untuk mencari 

inspirasi atau ide-ide terkait dengan busana. Selain itu narasumber juga 

mengatakan bahwa pinterest banyak menyajikan inspirasi-inspirasi 

mengenai fashion baik itu tentang cara berbusana, membuat pola, dan cara 

menjahit dengan benar. 

Terdapat pertanyaan mengenai keuntungan anda menjadi pengguna 

pinterest. Namun dua dari tujuh narasumber mengatakan bahwa keuntungan 

yang di dapat menjadikan mereka semakin mahir dalam membuat busana 

dan narasumber yang lain mengatakan keuntungan mereka menjadi 

pengguna pinterest untuk mendapatkan banyak inpirasi-inpirasi ter up to 

date dan refrensi mengenai busana. 

Adapun data dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa 

keempat narasumber sering menggunakan pinterest untuk mencari ide-ide 

yang menarik. Narasumber lain berpendapat sering menggunakan pinterest 

untuk mencari tahu apa yang kurang ia pahami di saat perkuliahan 
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berlangsung seperti mencari tahu mengenai pecah pola, mencari sesuatu 

mengenai busana, siluet busana, sulaman, payet. Dan ada yang menjawab 

untuk dapat mencari refrensi  mengenai busana seperti membuat pola, motif 

membuat desain busana yang lebih bagus lagi. Ketujuh narasumber 

mengatakan bahwa mereka menggunakan pinterest sejak semester 2 karena 

di rekomendasikan oleh dosen mereka. Sudah menggunakannya kurang 

lebih selama 3 tahun. 

4.2.2  Keuntungan Menggunakan Media Sosial Pinterest 

Berdasarkan data yang disampaikan bahwa lima dari ketujuh 

narasumber mengatakan bahwasannya pengetahuan yang mereka dapatkan 

setelah menggunakan pinterest semakin bertambah mengenai cara membuat 

pola, cara menjahit busana, melihat mileneris yang bagus untuk diletakkan 

di busana, trend-trend busana atau trend warna yang menarik, menggambar 

desain busana, motif desain textile, menghias busana, menyulam, payet, 

siluet busana, aksesoris, pecah pola, milineris. Dua dari ketujuh narasumber 

lain mengatakan pengetahuan yang mereka dapat menjadi lebih luas dan 

meningkat. 

Dari data yang disampaikan tersebut bahwa narasumber memiliki 

kesadaran terhadap pinterest yang dapat membantu mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas-tugas kuliahnya. Empat dari ketujuh narasumber 

mengatakan pinterest dapat menemukan berbagai refrensi mengenai busana 

yang ter up to date sehingga membantu mereka dalam mengerjakan tugas-

tugas kuliah. Narasumber lain juga mengatakan bahwa pinterest banyak 
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menyediakan hal-hal yang menarik seperti halnya mereka menyediakan 

gambar-gambar dan vidio tutorial mengenai payet, sulaman, siluet busana. 

dan dua dari ketujuh narasumber juga mengatakan pinterest dapat 

membantu mereka menjadi lebih mahir dalam membuat busana.  

Data dari hasil wawancara tersebut dapat di katakan bahwa tiga dari 

ketujuh narasumber mengatakan bahwasannya di dalam perkuliahaan 

mereka lebih banyak menggunakan teori yang membuat mereka sulit untuk 

memahaminya. Sementara di dalam perkuliahan mereka juga lebih banyak 

melakukan praktik pembuatan busana sehingga yang lebih dibutuhkan 

adalah vidio tutorial mengenai pembuatan busana untuk dapat 

mengembangkan ilmunya dibidang desain. Ada juga narasumber yang 

mengatakan perkuliahan adalah proses belajar sedangkan pinterest adalah 

sebuah media. Pada saat perkuliahan mereka lebih sering menggunakan 

pinterest sebagai media untuk mengakses informasi.  

Data dari hasil wawancara tersebut dapat di katakan bahwasannya 

prestasi akademik mahasiwa tata busana menjadi semakin baik dan semakin 

bertambah dengan menggunakan pinterest. Karena ketujuh narasumber 

mengaku pada saat event fashion show mereka mendapatkan  nilai A. 

Setelah sebelumnya kelima narasumber mereka hanya mendapatkan nilai C 

dan kedua narasumber lain hanya mendapatkan nilai E.  

Terdapat pertanyaan mengenai bidang apa saja yang sangat terbantu 

oleh pinterest dalam meningkatkan kemahiran dan prestasi akademik. 

Ketujuh narasumber mengatakan bidang yang sangat terbantu oleh pinterest 
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mengenai rancangan busana, cara menjahit busana, pecah pola, motif desain 

textile, motif simetris, motif asimetris, motif flora dan fauna, desain busana, 

payet, aksesoris, sulaman, siluet busana.  

4.2.3  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan data penelitian di atas dapat disimpulkan 

bahwa media sosial pinterest sangat membantu mahahsiswa dalam 

meningkatkan pengetahuan mereka dalam bidang tata busana yaitu 

terutama tentang pecah pola, payet, sulaman, siluet busana, motif, 

aksesoris. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa media sosial pinterest 

efektif bagi peningkatan pengetahuan mahasiswa dalam bidang tata 

busana. Hal tersebut dapat terlihat dari prestasi akademik mahasiswa tata 

busana yang meningkat setelah menggunakan pinterest. Penggunaan 

media sosial pinterest merupakan rekomendasi dari dosen. Selain itu 

pinterest dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam 

mengembangkan desain mereka.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun simpulan dari 

penelitian yang peneliti lakukan tentang Efektivitas Media Sosial Pinterest 

terhadap Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa Tata Busana Universitas 

Negeri Medan yaitu :  

1. Penelitian tentang Media Sosial Pinterest terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Medan 

merupakan Penelitian Kualitatif. 

2. Penelitian ini menggunakan teori efektivitas dari Krech, Cruthfied 

dan Balachey selain itu teori ini digunakan untuk menyusun 

pedoman wawancara dalam mendapatkan data penelitian. 

3. Media sosial pinterest merupakan media sosial yang memiliki 

pengkhususan dalam pengkhususan media sosial pinterest ini 

berkaitan dengan bidang tata busana. 

4. Kesimpulan yang merupakan hasil penelitian ini diambil dengan 

menggunakan Metode Deskriptif Induktif.  

5. Adapun hasil penelitian adalah : 

a. Media sosial pinterest merupakan media sosial yang efektif 

bagi peningkatan pengetahuan Mahasiswa Tata Busana 

Universitas Negeri Medan. 
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b. Penggunaan media sosial pinterest merupakan rekomendasi 

dari dosen. 

c. Mahasiswa menggunakan media sosial pinterest selain dapat 

membantu tugas-tugas dalam praktik pembuatan busana dan 

dapat membantu meningkatkan pengetahuan juga 

meningkatkan kreativitas dalam Event Fashion Show sebagai 

tugas akhir.  

d. Prestasi akademik mahasiswa jurusan tata busana universitas 

negeri medan meningkat setelah meggunakan pinterest.  

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian, akan di paparkan beberapa saran 

sebagai berikut :  

1. Kepada pengguna pinterest agar sebaiknya dapat memanfaatkan media 

sosial pinterest untuk membuka usaha-usaha kecil sehingga dapat 

membuka lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkan. 

2. Pengguna pinterest dapat mengambil ide-ide agar dapat 

mengembangkan busananya dan busana tersebut dapat bersaing dalam 

dunia fashion internasional. 
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LAMPIRAN  

 

Pedoman Wawancara 

Judul Penelitian                    :  Efektivitas Media Sosial Pinterest terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa Tata Busana 

Universitas Negeri Medan 

Nama Peneliti                       : Epika Hidayah 

NPM                                     :  1703110081 

Jurusan                                 : Ilmu Komunikasi 

Fakultas                                : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apakah yang anda ketahui mengenai pinterest? 

2. Apakah anda menggunakan pinterest?  

3. Apa yang membuat anda tertarik untuk menggunakan Media Sosial 

Pinterest ini? 

4. Apa tujuan anda menggunakan media pinterest? 

5. Apa keuntungan anda menjadi pengguna pinterest? 

6. Apakah anda sering menggunakan pinterest? 

7. Bagaimana pengetahuan anda tentang tata busana setelah 

menggunakan pinterest? 

8. Apakah Pinterest bisa membantu mengerjakan tugas-tugas kuliah 

anda? Tolong jelaskan! 
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9. Bisakah anda ceritakan apa yang anda dapat di pinterest tetapi tidak 

anda dapatkan di perkuliahan? 

10. Apakah yang membedakan media sosial pinterest dengan media 

sosial yang lain? 

11. Apakah prestasi akademik anda menjadi lebih baik dengan 

menggunakan pinterest? 

12. Apakah anda menggunakan media sosial lain untuk menambah 

pengetahuan anda di bidang tata busana? 

13. Bidang apa saja yang sangat terbantu oleh pinterest dalam 

meningkatkan kemahiran dan prestasi akademik? 
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